BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.  Pemeriksaan patella metode Settegast menampilkan anatomi lebih luas dan
informatif karena memperlihatkan distal femur, proximal tibia, dan fibula tanpa
tumpang tindih. Metode Hughston menampilkan patellofemoral joint space lebih
terbuka, namun bagian tibia dan fibula tampak terlihat superposisi. Hasil expertise
menunjukkan adanya osteofit, penyempitan celah sendi, dan kesan osteoarthritis
genu sinistra grade Il. Kedua proyeksi ini direkomendasikan sebagai pemeriksaan
tambahan pada kasus fraktur patella, subluksasi, dan osteoartritis setelah proyeksi

AP dan lateral untuk memperkuat diagnosis.

2. Metode Hughston lebih unggul dalam memperlihatkan celah sendi
patellofemoral joint secara lebih terbuka dan jelas dibandingkan metode Settegast.
Gambaran yang dihasilkan menunjukkan hubungan antarpermukaan sendi patella
dan femur tampak lebih tegas, sehingga memudahkan dalam penilaian adanya
penyempitan celah sendi atau kelainan sendi lainnya. Meskipun demikian,
Settegast tetap memberikan gambaran anatomi tambahan yang informatif dan
dapat digunakan sebagai pelengkap dalam evaluasi struktur sekitarnya..
5.2. Saran
1. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya ditambahkan dengan faktor klinis
yg lain yang lain seperti klinis fraktur,subluksasi,dan lainnya, agar lebih
banyak bermanfaat untuk penemuan penelitian selanjutnya tentang

proyeksi hugston dan settegast
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2. Pemeriksaan knee joint pada kasus osteoartritis di Instalasi Radiologi
RSUD Padang Pariaman disarankan n metode Settegast digunakan sebagai
pemeriksaan tambahan setelah proyeksi AP dan Lateral pada kasus
osteoarthritis, karena mampu menampilkan hubungan anatomi distal
femur, proximal tibia, dan fibula dengan jelas tanpa tumpang tindih.
Proyeksi ini membantu menilai penyempitan celah sendi dan pembentukan
osteofit, sehingga dapat menunjang diagnosis radiologi dengan lebih
akurat. Metode Hughston disarankan sebagai pemeriksaan tambahan pada
kasus fraktur dan subluksasi patella, karena mampu menampilkan celah
sendi patellofemoral joint lebih terbuka dan jelas, sehingga memudahkan

evaluasi hubungan sendi antara patella dan femur.
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Lampiran 2 dokumentasi wawancara radiografer 1
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Lampiran 3 dokumentasi wawancara radiografer 2
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Lampiran 4 dokumentasi wawancara radiografer 3
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Lampiran 5 dokumentasi wawancara dokter radiologi 1
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Lampiran 6 dokumentasi wawancara dokter radiologi 2
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Lampiran 7 dokumentasi wawancara dokter radiologi 3
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Lampiran 8 dokumentasi wawancara dokter radiologi 1




Lampiran 9

Hasil Espertise

RSUD Padang Pariaman

Jin.Raya Padang-Bukittinggi KM 42 Parit Malintang, Padang Pariaman, Sumatera Barat

(0751)676951
E-mall : rsud.padang.pariaman@gmall.com
HASIL PEMERIKSAAN RADIOLOGI
No.RM 1 077437 Penanggung Jawab : dr. Ellya, Sp.Rad
Nama Pasien 1 AZHAR Dokter Pengirim  : dr. Muhammad Pramana
JK/Umur i U / 58 Th 11 BI 10 Hr Tgl.Pemeriksaan  : 16-08-2025
Alamat : BALAH AJIA RT RW , KOTO TINGGI, Jam Pemeriksaan : 11:14:53

No.Periksa : 2025/08/16/000063 Poli : Poliklinik Orthopedi
Pemeriksaan :

Hasil Pemeriksaan :

Pemeriksaan rontgenografi genu sinistral proyeksi AP/Lat with skyline view

Genu sinistra:

Osteofit pada epycondilus lateral dan medial os tibia dan femur sinistra
Sela sendi mulai menyempit dan permukaan sendi sklerotik.

Eminentia intercondiloidea meruncing.

Kesan:
Osteoarthtritis genu sinistra grade II

Terima kasih atas kepercayaan teman sejawat.

Penanggung Jawab Tgl.Cetak : 30/08/2025 16.56.10
R Petugas Radiologi

dr. Ellya, Sp.Rad Desi Purnama Sari,Amd,Rad
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Lampiran 10 posisi pasien metode settegast




Lampiran 11 penyudutan arah sinar metode settegast
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Lampiran 12 central point metode settegast
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Lampiran 13 hasil radiograf metode settegast

End Review
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Lampiran 14 posisi pasien metode hugston
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Lampiran 15 central point metode hugston
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Lampiran 16 penyudutan arah sinar metode hugston




Lampiran 17 hasil radiograf metode hugston

W:65535 L:3271
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Lampiran 18

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM KEPADA RADIOGRAFER
Hari, Tanggal
Nama Informan :
Jabatan
Pewawancara
Tempat
1. Dari kedua metode Hugston dan Settegast menurut radiografer metode
manakah yang memberikan informasi anatomi yang jelas dan detail?
2. Pada saat apa digunakan proyeksi Settegast dan hugston method ?
3. Apa saja kelebihan proyeksi settegast method dan hugston method ?
4. Jika pasien kesulitan untuk melakukan pemeriksaan patella metode
hugston dan settegast apa penjelasan yang di berikan radiografer kepada

pasien?
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Lampiran 19
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM KEPADA RADIOLOG
Hari, Tanggal
Nama informan :
Jabatan
Pewawancara
Tempat
1. Apa tujuan pemeriksaan Patella dengan proyeksi settegast method dan
hugston method ?
2. Apakah pemeriksaan Patella metode Settegast dan hugston ini dapat
menegakkan diagnosa ?
3. Bagaimana hasil gambaran anatomi pada patella metode settegast dan
hugston?
4. Biasanya pada kasus-kasus seperti apa metode settegast dan hugston
diminta oleh dokter pengirim
5. Bagaiman perbedaan hasil gambaran anatomi pada pemeriksaan patella
metode settegast dan huston dalam memperlihatkan celah sendi

patellofemoral joint
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Lampiran 20

TRANSKIP WAWANCARA
Informan : Radiografer Desi Purnama Sari ( Informan 1)

Pewawancara :M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham

Tempat : Ruangan instalasi radiologi RSUD Padang pariaman.

P : Assalamualaikum wr.wb kak

Perkenalkan kak saya M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham mahasiswa universitas
baiturrahmah prodi DIIl Radiologi. disini saya melakukan penelitian tentang,
Perbandingan Informasi Anatomi Os Patella Pada Teknik Pemeriksaan Sattegast
Metode dab Hughston Metode apakah kakak bersedia menjadi salah satu
responden dari penelitian saya, dan bersedia untuk saya wawancara kak?
R:Waalaikumussalam iya boleh

P: Baiklah kak langsung masuk pertanyaan yang pertama, Dari kedua metode
Hugston dan Settegast menurut radiografer metode manakah yang memberikan
informasi anatomi yang jelas dan detail?

R: Metode hughston

P: Pertanyaan kedua, Pada saat apa digunakan proyeksi Settegast dan hugston
method ?

R: Saat ada permintaan dari dokter

P: Pertanyaan ketiga, Apa saja kelebihan proyeksi settegast method dan hugston
method ?

R: Metode hugston memperlihatkan Celah sendi patellofemoral lebih terbuka,
sedangkan settegast posisi pasien lebih stabil dan tidak mudah

P: Pertanyaan keempat, Jika pasien kesulitan untuk melakukan pemeriksaan
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patella metode hugston dan settegast apa penjelasan yang di berikan radiografer
kepada pasien?
R: Radiografer berusaha menjelaskan kepada pasien tentang posisi objek dan

memposisikan pasien semaksimal mungkin
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TRANSKIP WAWANCARA
Informan : Radiografer Rizky Melinda ( Informan 2)

Pewawancara : M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham

Tempat : Ruangan instalasi radiologi RSUD Padang pariaman.

P : Assalamualaikum wr.wb kak

Perkenalkan kak saya M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham mahasiswa universitas
baiturrahmah prodi DIIlI Radiologi. disini saya melakukan penelitian tentang,
Perbandingan Informasi Anatomi Os Patella Pada Teknik Pemeriksaan Sattegast
Metode dab Hughston Metode apakah kakak bersedia menjadi salah satu
responden dari penelitian saya, dan bersedia untuk saya wawancara kak?
R:Waalaikumussalam iya boleh

P: Baiklah kak langsung masuk pertanyaan yang pertama, Dari kedua metode
Hugston dan Settegast menurut radiografer metode manakah yang memberikan
informasi anatomi yang jelas dan detail?

R: Metode hughston

P: Pertanyaan kedua, Pada saat apa digunakan proyeksi Settegast dan hugston
method ?

R: Saat ada permintaan dari dokter seperti suspek fraktur patella

P: Pertanyaan ketiga, Apa saja kelebihan proyeksi settegast method dan hugston
method ?

R: Metode hugston lebih jelas untuk melihat celah sendi patellofemoral joint.
Settegast lebih unggul dalam kenyamanan posisi pasien

P: Pertanyaan keempat, Jika pasien kesulitan untuk melakukan pemeriksaan

patella metode hugston dan settegast apa penjelasan yang di berikan radiografer



kepada pasien?

R: Radiografer berusaha memposisikan pasien sebisa mungkin
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TRANSKIP WAWANCARA
Informan : Radiografer Ronny Gunawan ( Informan 3)

Pewawancara :M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham

Tempat : Ruangan instalasi radiologi RSUD Padang pariaman.

P : Assalamualaikum wr.wb kak

Perkenalkan kak saya M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham mahasiswa universitas
baiturrahmah prodi DIIlI Radiologi. disini saya melakukan penelitian tentang,
Perbandingan Informasi Anatomi Os Patella Pada Teknik Pemeriksaan Sattegast
Metode dab Hughston Metode apakah kakak bersedia menjadi salah satu
responden dari penelitian saya, dan bersedia untuk saya wawancara kak?
R:Waalaikumussalam iya boleh

P: Baiklah kak langsung masuk pertanyaan yang pertama, Dari kedua metode
Hugston dan Settegast menurut radiografer metode manakah yang memberikan
informasi anatomi yang jelas dan detail?

R: Metode hughston

P: Pertanyaan kedua, Pada saat apa digunakan proyeksi Settegast dan hugston
method ?

R: Proyeksi settegast dan hugston method digunakan jika ada permintaan dari
dokter

P: Pertanyaan ketiga, Apa saja kelebihan proyeksi settegast method dan hugston
method ?

R: Metode hugston lebih unggul dalam menampilkan celah sendi patellofemoral
joint di banding metode settegast,metode settegast lebih unggul dalam

kenyamanan posisi pasien
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P: Pertanyaan keempat, Jika pasien kesulitan untuk melakukan pemeriksaan
patella metode hugston dan settegast apa penjelasan yang di berikan radiografer
kepada pasien?

R: Radiografer memposisikan pasien semaksimal dan senyaman mungkin
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TRANSKIP WAWANCARA
Informan :dr. Eliya, Sp. Rad ( Informan 1)

Pewawancara :M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham

Tempat : Ruangan instalasi radiologi RSUD Padang pariaman.

P : Assalamualaikum wr.wb Dokter

Perkenalkan kak saya M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham mahasiswa universitas
baiturrahmah prodi DIIl Radiologi. disini saya melakukan penelitian tentang,
Perbandingan Informasi Anatomi Os Patella Pada Teknik Pemeriksaan Sattegast
Metode dab Hughston Metode, apakah dokter bersedia menjadi salah satu
rinforman dari penelitian saya, dan bersedia untuk saya wawancara dok?
R:Waalaikumussalam iya boleh

P: Baiklah dok, langsung masuk pertanyaan yang pertama, Apa tujuan
pemeriksaan Patella dengan proyeksi settegast method dan hugston method ?

R: Untuk melihat os Patella dan celah sendi Patellofemoral joint

P: Pertanyaan kedua, Apakah pemeriksaan Patella metode Settegast dan hugston
ini dapat menegakkan diagnosa ?

R: secara keseluruhan mungkin tidak misal pada pasien kasus oa tidak bisa kita
menilai sendi distal dari femoral atau proximal dari tibia tidak bisa juga menilai
tampaknya osteofit tapi dalam kasus fraktur patella kedua proyeksi ini lebih cocok
tergantung kondisi pasien apakah pasiennya mampu untuk melakukan posisi ini

dan tidak menambah rasa sakit pada pasien

P: Pertanyaan ketiga, Bagaiman hasil gambaran anatomi pada patella metode

settegast dan hugston?
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R: Secara umum os patella tampak jelas untuk hugston dan settegast dan
patellofemoral joint -nya sama sama kelihatan tapi hugston lebih jelas celah
sendinya

P: Pertanyaan keempat, Biasanya pada kasus-kasus seperti apa metode settegast
dan hugston diminta oleh dokter pengirim

R: Sangat jarang, Biasanya pada kasus suspek frasktur os patella

P: Bagaiman perbedaan hasil gambaran anatomi pada pemeriksaan patella metode
settegast dan huston dalam memperlihatkan celah sendi patellofemoral joint

R: Kalau anatomi melihat sendi patellofemoral lebih jelas posisi hugston lebih

terbuka, settegast lebih informatif karena menampakkan proximal tibia dan fibula
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TRANSKIP WAWANCARA
Informan :dr. Dina, Sp. Rad ( Informan 2)

Pewawancara :M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham

Tempat : Ruangan instalasi radiologi RS Paru Padang pariaman.

P : Assalamualaikum wr.wb Dokter

Perkenalkan kak saya M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham mahasiswa universitas
baiturrahmah prodi DIIl Radiologi. disini saya melakukan penelitian tentang,
Perbandingan Informasi Anatomi Os Patella Pada Teknik Pemeriksaan Sattegast
Metode dab Hughston Metode, apakah dokter bersedia menjadi salah satu
rinforman dari penelitian saya, dan bersedia untuk saya wawancara Dok?
R:Waalaikumussalam iya boleh

P: Baiklah dok langsung masuk pertanyaan yang pertama, Apa tujuan
pemeriksaan Patella dengan proyeksi settegast method dan hugston method ?

R: Untuk melihat os Patella dan celah sendi Patellofemoral joint

P: Pertanyaan kedua, Apakah pemeriksaan Patella metode Settegast dan hugston
ini dapat menegakkan diagnosa ?

R: bisa menenggak diagnosa sesuai kebutuhan untuk melihat patella dan
patellofemoral joint nya,untuk osteoatritis harus menggunakan ap lateral

P: Pertanyaan ketiga, Bagaiman hasil gambaran anatomi pada patella metode
settegast dan hugston?

R: Kalau untuk anatomi patella bagus yg hugston tapi juga dilihat di settegast
untuk celah sendinya lebih bagus settegast terutama sisi medial femoropataler sisi
medial

P: Pertanyaan keempat, Biasanya pada kasus-kasus seperti apa metode settegast
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dan hugston diminta oleh dokter pengirim

R: Sangat jarang, Biasanya sangat jarang biasanya kasus subluksasi patella dan
fraktur patella sedangkan untuk osteoatritis tetap dicampur proyeksi ap lateral
biasa

P: Bagaiman perbedaan hasil gambaran anatomi pada pemeriksaan patella metode
settegast dan huston dalam memperlihatkan celah sendi patellofemoral joint

R: Untuk celah sendinya metode settegast lebih bagus dibanding hugston

sedangkan anatomi patella lebih baik hugston
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TRANSKIP WAWANCARA
Informan : dr. Dina, Sp. Rad ( Informan 3)

Pewawancara :M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham

Tempat : Ruangan instalasi radiologi RSUP M Djamil Padang

P : Assalamualaikum wr.wb Dokter

Perkenalkan kak saya M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham mahasiswa universitas
baiturrahmah prodi DIIl Radiologi. disini saya melakukan penelitian tentang,
Perbandingan Informasi Anatomi Os Patella Pada Teknik Pemeriksaan Sattegast
Metode dab Hughston Metode, apakah dokter bersedia menjadi salah satu
rinforman dari penelitian saya, dan bersedia untuk saya wawancara dok?
R:Waalaikumussalam iya boleh

P: Baiklah dok langsung masuk pertanyaan yang pertama, Apa tujuan
pemeriksaan Patella dengan proyeksi settegast method dan hugston method ?

R: Untuk melihat os Patella dan celah sendi Patellofemoral joint

P: Pertanyaan kedua, Apakah pemeriksaan Patella metode Settegast dan hugston
ini dapat menegakkan diagnosa ?

R: sudah bisa jika di rs hanya ada modalitas rontgen untuk melihat diagnosis
patella yg kadang tidak terlihat pada proyeksi ap lateral biasa

P: Pertanyaan ketiga, Bagaiman hasil gambaran anatomi pada patella metode
settegast dan hugston?

R: Menurut saya hasilnya lebih kurang hampir sama untuk os Patella hanya saja
agak lebih kurang untuk menilai celah sendi yg settegast

P: Pertanyaan keempat, Biasanya pada kasus-kasus seperti apa metode settegast

dan hugston diminta oleh dokter pengirim
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R: Sangat jarang, Biasanya pada kasus suspek fraktur os patella, subluksasi dan
osteoatritis

P: Bagaiman perbedaan hasil gambaran anatomi pada pemeriksaan patella metode
settegast dan huston dalam memperlihatkan celah sendi patellofemoral joint

R: Metode Settegast dan hugston sama sama memperlihatkan celah sendi
patellofemoral joint,namun proyeksi hugston celah sendi patellofemoral joint

pada sisi lateral terlihat sedikit sempit
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TRANSKIP WAWANCARA
Informan : dr. Rosma Yulita, Sp. Rad ( Informan 4)

Pewawancara :M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham

Tempat : Ruangan instalasi radiologi RSUD Prof H. M. Yamin
Pariaman.

P : Assalamualaikum wr.wb Dokter

Perkenalkan kak saya M Ekmal Akbar Tri Nugraha Irham mahasiswa universitas
baiturrahmah prodi DIIl Radiologi. disini saya melakukan penelitian tentang,
Perbandingan Informasi Anatomi Os Patella Pada Teknik Pemeriksaan Sattegast
Metode dab Hughston Metode, apakah dokter bersedia menjadi salah satu
rinforman dari penelitian saya, dan bersedia untuk saya wawancara Dok?
R:Waalaikumussalam iya boleh

P: Baiklah langsung masuk pertanyaan yang pertama, Apa tujuan pemeriksaan
Patella dengan proyeksi settegast method dan hugston method ?

R: Untuk melihat os Patella dan celah sendi Patellofemoral joint

P: Pertanyaan kedua, Apakah pemeriksaan Patella metode Settegast dan hugston
ini dapat menegakkan diagnosa ?

R: Terutama pada fraktur os patella dan untuk melihat adanya osteoatritis di
regio patella

P: Pertanyaan ketiga, Bagaiman hasil gambaran anatomi pada patella metode
settegast dan hugston?

R: Hampir mirip untuk os patella ,tapi settegast celah sendinya lebih baik

P: Pertanyaan keempat, Biasanya pada kasus-kasus seperti apa metode settegast

dan hugston diminta oleh dokter pengirim
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R: Sangat jarang, Biasanya pada kasus suspek fraktur os patella

P: Bagaiman perbedaan hasil gambaran anatomi pada pemeriksaan patella metode
settegast dan huston dalam memperlihatkan celah sendi patellofemoral joint

R: Untuk celah sendinya cenderung lebih bagus settegast, karena celah sendi
patellofemoral joint lebih bagus dan terlihat dan masih bisa memperlihatkan
bagian proximal tibia dan fibula, sedangkan hugston lebih superposisi pada bagian

tersebut



Lampiran 21 Pernyataan kesediaan menjadi responden penelitian
/

3

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang menanda-tangani lembar pernyataan di bawah ini:
Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang
berjudul Perbandingan Informasi Anatomi Os. Patella Pada Teknik
Pemeriksaan Sattegast Method dengan Hughston Method”| yang akan
dilakukan oleh M Ekmal Akbar Program Studi Diploma Il Teknik Radiologi
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